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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 l l l l l l lBahasa lmerupakan lsistem llambang lbunyi lyang 

ldigunakan luntuk lberkomunikasi, lberinteraksi, ldan 

lmengidetifikasikan ldiri. lBahasa ljuga lmemiliki lfungsi 

lpenting ldalam lkehidupan lmasyarakat lyaitu ldiantaranya 

lseperti, lsebagai lalat lkomunikasi, lpenanda lidentitas, ldan 

lpenanda lstratifikasi lsosial. lDi lIndonesia, lyang ldikenal 

lakan lkeberagaman lbudaya ldan lbahasanya, lbahasa ldaerah 

lmemiliki lperan lkrusial ldalam lmempertahankan lserta 

lmelestarikan lnilai-nilai lbudaya llokal.  l l 

 l l l l l l l l lMenurut lkamus lbesar lbahasa lIndonesia l(KBBI), 

lbahasa ladalah lsistem llambang lbunyi lyang larbiter. 

lSedangkan lmenurut lKridalaksana ldan lDjoko lKentjono 

l(dalam lChaer, l2014:32), l“bahasa lmerupakan lsistem ltanda 

lbunyi lyang lbersifat larbitrer ldan ldigunakan loleh langgota 

lsuatu lkelompok lsosial luntuk lberinteraksi, lberkomunikasi,  

lserta lmengidentifikasi ldiri”. lOleh lkarena litu, ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lbahasa ladalah lsistem llambang lbunyi 

lyang lmana ldigunakan ldalam lberkomunikasi lsehari-hari. l 

 l l l l l l l l lBahasa lmemiliki lperan lpenting ldalam lkehidupan 

lmanusia, lterutama lsebagai lalat lkomunikasi. lMelalui 

lbahasa, lindividu ldapat lmenyampaikan lgagasan, lperasaan,  
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ldan linformasi lkepada lorang llain. lSelain litu, lbahasa ljuga  

lberfungsi lsebagai lalat linteraksi lsosial lyang lmempererat 

lhubungan lantarindividu ldalam lsuatu lkomunitas. lDalam 

lranah lakademik ldan lprofesional, lbahasa ldigunakan luntuk 

lmenyusun, lmenyebarluaskan, ldan lmempertahankan lilmu  

lpengetahuan. lTak lhanya litu, lbahasa ljuga lmenjadi lsarana 

lidentitas lbudaya lyang lmembedakan lsuatu lkelompok 

lmasyarakat ldari lyang llain.  lDengan ldemikian,  lbahasa 

lbukan lsekadar lalat lkomunikasi, ltetapi ljuga lcerminan 

lbudaya ldan lpemersatu ldalam lkehidupan lbermasyarakat. l 

 l l l l l l l lPenggunaan lbahasa ldalam lkehidupan lsehari-hari 

lsangat lberagam ldan lmencakup lberbagai laspek lkomunikasi 

lmanusia. lDalam linteraksi lsosial, lbahasa ldigunakan luntuk 

lberbicara, lberbagi linformasi, ldan lmengekspresikan 

lperasaan, lbaik lsecara llisan lmaupun ltulisan. lMisalnya,  

ldalam lpercakapan lsehari-hari, lseseorang lmenggunakan 

lbahasa luntuk lmenyapa, lberdiskusi, latau lmemberikan 

linstruksi. lKomunikasi ldalam lkehidupan lsehari-hari ldapat 

lterjadi ldalam lberbagai lbentuk, ltergantung lpada ltujuan,  

lsituasi, ldan lmedia lyang ldigunakan. lDi lIndonesia, lbahasa  

lyang ldigunakan lsebagai lsarana lkomunikasi ladalah lbahasa 

lIndonesia. lBahasa lIndonesia lterbentuk lkarena ladanya 

lkeberagaman lbahasa ldaerah. 

 l l l l l lBahasa ldaerah ladalah lbahasa lyang ldigunakan lsecara 

lturun-temurun loleh lmasyarakat ldi lsuatu ldaerah. lBahasa 
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ldaerah lmerupakan lbagian ldari lkekayaan lbudaya lsuatu 

ldaerah ldan lbangsa. lIndonesia lmerupakan lkaya lakan 

lkeragaman lbahasa, lselain lmemiliki lbahasa lIndonesia 

lsebagai lbahasa lpersatuan. lNegara lIndonesia lini lmemiliki 

l718 lbahasa ldaerah, ldata lpada ltahun l2019, l11 ldiantaranya 

lsudah ldinyatakan lpunah. lKemudian ldata ltahun l2021, l24 

lbahasa ldaerah ldinyatakan lmulai lmengalami lkemunduran 

ldari lsegi ljumlah lpenutur. lberagam lbahasa ldaerah, lhal lini 

lmerupakan lkeunikan ldan lkeberagaman lyang lpatut lkita 

llestarikan ldan l lhargai ldi lindonesia. lKarena ltidak lmenutup 

lkemungkinan llahirnya lbahasa lIndonesia ldari lkeberagaman 

lbahasa ldaerah ltersebut. lBahasa ldaerah ldi lIndonesia 

lmemiliki lkeunikan lyang lmencerminkan lkekayaan lbudaya 

ldan ltradisi lmasyarakat lsetempat. lSetiap lbahasa ldaerah 

lmemiliki lciri lkhas, lseperti lkosakata, ltata lbahasa, ldan 

ldialek lyang lberbeda, lyang lberkontribusi lpada lidentitas ldan 

lkeberagaman lbangsa. l 

 l l l l l l lBahasa ldaerah ldi lprovinsi lBengkulu lterdapat lsebanyak 

l4 lbahasa l lutama lyang ltersebar ldimasing-masing ldaerah.  

lSebagai lcontoh lbahasa lRejang ldigunakan loleh lsuku 

lRejang, lbahasa lini ltersebar ldi lwilayah lRejang lLebong, 

lLebong, lKepahiang, ldan lBengkulu lUtara. lBahasa lMelayu 

lBengkulu lmerupakan lvarian lbahasa lmelayu lyang 

ldigunakan loleh lmasyarakat ldi lpesisir lBengkulu, ltermasuk  

lwilayah lKota lBengkulu. lBahasa lEnggano ldituturkan loleh 
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lmasyarakat ldi lpulau lEnggano, lyang lmemiliki lbahasa lunik 

ldan lberbeda ldari lbahasa llain ldi lBengkulu. lTerakhir lbahasa  

lSerawai ldigunakan loleh lsuku lSerawai, lyang ldimana 

lwilayah lpersebarannya lseperti lKabupaten lSeluma,  

lBengkulu lSelatan ldan lsebagian lBengkulu lTengah. lBahasa 

ldaerah ltersebut lmemiliki lproses lpembentukan lbunyi lyang 

lberbeda-beda ldisetiap ldaerahnya, lbegitupun lpengucapan 

ldan llogatnya lyang lberbeda lpada ldaerah ltersebut. l 

 l l l l l l l l lBerdasarkan lwilayah lpersebaran ltersebut lbahasa 

lSerawai ltergolong lpaling lluas lpersebarannya ldi lprovinsi 

lBengkulu. lHal lini lsesuai ldengan lhasil lobservasi lawal 

lpenulis lyang lmenyatakan lbahwa lpenggunaan lbahasa 

lSerawai ltersebar lluas. lSebagai lcontoh lkecil, ldi lwilayah 

lkampus lUniversitas lIslam lNegeri lFatmawati lSukarno 

lBengkulu l(UINFAS). lObservasi lawal lyang ldilakukan 

lpada lsenin, l10 lJuni l2024 lpeneliti lmenemukan lfakta 

ldilokasi lbahwa lkampus lUniversitas lIslam lNegeri 

lFatmawati lSukarno lBengkulu l(UINFAS), ltepatnya lpada 

lProdi lTadris lBahasa lIndonesia lmasi lbanyak lmahasiswa 

lyang lmenggunakan lbahasa ldaerah ldalam lperkuliahan 

lsalah lsatunya lyaitu lbahasa lSerawai. lDialek lbahasa 

lSerawai lyang ldigunakan lternyata lberbeda-beda. l l 

 l l l l l l l l l lSelain litu lbahasa lSerawai lmemiliki lciri lyang 

lfundamental l/ciri lyang lberbeda ldengan lbahasa llainnya 

lsehingga lsaat lpenggunaan lbahasa lIndonesia lpun lproses 
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lpembentukan lbunyi lyang lkeluar ldari lpengguna lbahasa 

lSerawai lmasi lsangat lkental ldengan lkedaerahannya, lhal lini 

lterlihat ldari llogat lsaat lberkomunikasi. lSalah lsatu lhal lyang 

lmenjadi lsebuah lpembeda lbahasa lSerawai ldi lKabupaten 

lSeluma lini ldengan lbahasa lSerawai lyang lada ldi lKabupaten 

lBengkulu lSelatan ladalah ldialeknyan, lyang lmana lbahasa  

lSerawai ldi lKabupaten lSeluma lberdialek l“o”, lcontohnya 

ldimano, lsapo ldan lseterusnya. lSedangkan lbahasa lSerawai 

lyang lada ldi lBengkulu lSelatan lmemiliki ldialek l“au”, 

lseperti ldimanau, lsiapau ldan llainnya. lDialek-dialek litu 

lmenjadi lsalah lsatu lidentitas lbahasa, lbahasa ltersebut 

lutamanya ldi lsini luntuk lbahasa lSerawai ldi lKabupaten 

lSeluma lagar lorang-orang ldapat lmembedakannya ldengan 

lbahasa llain. 

 l l l l l l l l l l l l lBerdasarkan lpenggunaan lbahasa ltersebut, ldapat 

ldilihat ldari llingkungan lTadris lBahasa lIndonesia 

lUniversitas lIslam lNegeri lFatmawati lSukarno lBengkulu.  

lMahasiswa ltermasuk ldalam lgenerasi lmuda lyang 

lcenderung llebih lsering lmenggunakan lbahasa lIndonesia 

latau lbahasa ldaerah ldalam lkehidupan lsehari-hari, lbaik 

lsecara lformal lmaupun linformal. lDalam llingkungan 

lakademik lseperti lUniversitas lIslam lNegeri lFatmawati 

lSukarno l(UINFAS) lBengkulu, lterdapat lbanyak 

lmahasiswa lyang lberasal ldari llatar lbelakang lsuku lSerawai.  

lNamun, lbagaimana lmahasiswa ltersebut lmenggunakan 
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lBahasa lSerawai ldalam lkehidupan lsehari-hari, lterutama 

ldari lsegi lfonologi, lmenjadi ltopik lyang lmenarik luntuk 

lditeliti. 

 l l l l l l l l lMaka lberdasarkan lhal ltersebut, lpenulis ltertarik 

lmelakukan lpenelitian ltentang lbagaimana lproses 

lpembenukan lbunyi lpada lmahasiswa ltersebut. lMelalui 

lpenelitian lini, lpeneliti lingin lmengkaji lbagaimana lkondisi 

lfonologis lbahasa lserawai lpada lgenerasi lmuda ldi lkalangan 

lmahasiswa lTadris lBahasa lIndonesia lUINFAS lBengkulu.  

lDengan lmengangkat ljudul lpenelitian l“analisis lfonologis 

lbahasa lserawai lpada lmahasiswa lTadris lBahasa lIndonesia 

ldi lUniversitas lIslam lNegeri lFatmawati lSukarno lBengkulu 

l(UINFAS)” l 

B. Rumusan lMasalah 

Berdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah ldijelaskan ldiatas,  

lrumusan lmasalah ldalam lpenelitian lini lsebagai ladalah: 

lbagaimana lbentuk lanalisis lfonologis lbahasa lSerawai lpada 

lmahasiswa lTadris lBahasa lIndonesia ldi lUniversitas lIslam 

lNegeri lFatmawati lSukarno lBengkulu l(UINFAS)? 

C. Tujuan lPenulisan 

Berdasarkan lrumusan lmasalah ldiatas, lmaka ltujuan 

lpenelitian lini lyaitu: luntuk lmendeskripsikan lbagaimana  

lbentuk lanalisis ldari lfonologis lbahasa lSerawai lpada 

lmahasiswa lTadris lBahasa lIndonesia ldi lUniversitas lIslam 

lNegeri lFatmawati lSukarno lBengkulu l(UINFAS)? 
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D. Manfaat lPenelitian 

 lHasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan 

lmanfaat lbaik lsecara lteoritis, lmaupun lpraktis lsebagai 

lberikut: 

1. Manfaat lTeoritis 

Melalui lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemperkaya 

lkajian llinguistik, lkhususnya ltentang lfonologi lbahasa 

lSerawai. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi lakademis, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat 

lmenambah lwawasan lserta lmenjadi lsalah lsatu 

lsumber lreferensi ljika lmelakukan lpenelitian lsejenis  

ldimasa lyang lakan ldatang. l 

b. Bagi lpeneliti, lhasil lpenelitian lini ldapat lmenjadi 

ldasar luntuk lpenelitian llanjutan lmengenai 

lperubahan lbahasa ldan lpemertahanan lbahasa 

ldaerah. 

c.  lBagi lmasyarakat, lkhususnya lpenutur lBahasa 

lSerawai, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat 

lmeningkatkan lkesadaran lakan lpentingnya 

lpemertahanan lbahasa ldaerah lsebagai lbagian ldari 

ldentitas lbudaya. 
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E. Definisi lIstilah 

1. Analisis: lproses lpenyelidikan luntuk lmemahami lsuatu 

lfenomena ldengan lmemecahnya lmenjadi lbagian-

bagian lyang llebih lkecil. 

2. Fonologi: lbunyi-bunyi lbahasa lsebagai lsatuan lterkecil 

ldari lujaran lbeserta ldengan l“gabungan” lantar lbunyi 

lyang lmembentuk lsilabel latau lsuku lkata. 

3. Proses lfonologis: lbentuk lperubahan lbunyi lyang lterjadi 

lantar lkata, lmaupun lantar lmorfem. 

4. Bahasa: lmenurut lkamus lbesar lbahasa lindonesia 

l(KBBI), lbahasa ladalah lsistem llambang lbunyi lyang 

larbiter 

5. Serawai: lsalah lsatu lsuku lbangsa lyang ltinggal ldi ldaerah 

lBengkulu, lIndonesia, ldan lmerupakan lpopulasi lterbesar 

lkedua ldi lwilayah ltersebut. 

6. Bahasa lSerawai: lBahasa lserawai ladalah lsalah lsatu 

lbahasa ldaerah lyang ldigunakan loleh lmasyarakat lsuku 

lserawai, lyang lmayoritasnya ltinggal ldi lprovinsi 

lBengkulu ltepaatnya ldi lkabupaten lseluma, lmanna, ldan 

lBengkulu lselatan lindonesia 

7. Mahasiswa: lIndividu lyang lterdaftar ldan lsedang 

lmenjalani lpendidikan ldi lperguruan ltinggi, lseperti 

luniversitas, lpoliteknik, latau lakademi. 
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8. Tadris lBahasa lIndonesia: lsalah lsatu lprodi lyang lada ldi 

lFakultas lTarbyah ldan lTadris lUniversitas lIslam lNegeri 

lFatmawati lSukarno lBengkulu 
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